SKRIPSI

PENGARUH LEVERAGE DAN INTENSITAS MODAL
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI DENGAN
KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

POLITEKNIK NEGERI BALI

NAMA - NI MADE YUNITA ANGGRENI
NIM : 2015644019

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL
JURUSAN AKUNTANSI
POLITEKNIK NEGERI BALI
2024



PENGARUH LEVERAGE DAN INTENSITAS MODAL, TERHADAP
KONSERVATISME AKUNTANSI DENGAN
KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Ni Made Yunita Anggreni
2015644019
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Tingginya tingkat pemanipulasian atas laporan keuangan menyebabkan
informasi yang disajikan memiliki dampak menyesatkan pengguna informasi.
Konservatisme akuntansi diterapkan guna mengurangi potensi manipulasi atas
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan sehingga informasi
yang disampaikan akurat. Penyajian laporan keuangan secara konservatif
dipengaruhi oleh banyak faktor beberapa diantaranya adalah leverage, intensitas
modal. Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai aset-
aset perusahaan. Intensitas modal adalah jumlah modal yang dibutuhkan bisnis
untuk menghasilkan pendapatan. Kepemilikan manajerial menunjukkan persentase
saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara aktif akan ikut dalam
pengambilan keputusan perusahaan.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
Pengaruh Leverage dan Intensitas Modal Terhadap Konservatisme Akuntansi
dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 —
2022.

Penelitian ini terdiri atas 138 sampel yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling method. Uji hipotesis dan metode pengolahan data yang
digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan intensitas modal
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi namun kepemilikan manajerial
tidak mampu dalam memoderasi pengaruh leverage dan intensitas modal terhadap
konservatisme akuntansi.

Kata kunci: Intensitas Modal, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Konservatisme
Akuntansi



THE EFFECT OF LEVERAGE AND CAPITAL INTENSITY ON
ACCOUNTING CONSERVATISM WITH MANAGERIAL OWNERSHIP AS
A MODERATING VARIABLE

Ni Made Yunita Anggreni
2015644019
(Bachelor of Managerial Accounting,Bali State Polytechnic)

ABSTRACT

The high level of manipulation in financial statements causes the information
supplied to be misleading to users. Accounting conservatism is used to prevent the
possibility of financial statement manipulation by firm management, ensuring that
the information given is true. A variety of factors influence the conservative
presentation of financial accounts, including leverage and capital intensity.
Leverage is a ratio that measures how much of a company's debt is utilized to
finance its assets. Capital intensity refers to the quantity of capital required by a
business to create income. Managerial ownership indicates the percentage of
shares held by management that will actively engage in company decision making.
The goal of this research is to assess the effect of leverage and capital intensity on
accounting conservatism, with managerial ownership serving as a moderating
variable in manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) from 2020 to 2022.

This study includes 138 samples collected using the purposive sampling
method. The hypothesis test and data processing method utilized were Moderated
Regression Analysis (MRA) with the IBM SPSS 25 software.

The study's findings show that leverage and capital intensity have an impact
on accounting conservatism, but managerial ownership is unable to mitigate this
effect.

Keywords: Accounting Convervatism, Capital Intensity, Leverage, Managerial
Ownership
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan didefinisikan sebagai catatan atas informasi keuangan
dalam satu periode akuntansi yang menggambarkan Kinerja suatu perusahaan
khususnya di bidang keuangan. Laporan keuangan perusahaan terdiri atas
laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan
memiliki tujuan utama memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan untuk menilai, membandingkan, memperkirakan
dampak keuangan yang akan terjadi dari keputusan ekonomis yang diambil.
Hal ini mengindikasikan bahwa laporan keuangan adalah bentuk
pertanggungjawaban manajemen kepada pihak internal maupun eksternal
diantaranya yaitu pemilik perusahaan, investor, karyawan, dan lainnya.
Dalam penyusunannya, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan
kebebasan bagi manajemen dalam menentukan metode yang akan
digunakan. Laporan keuangan yang baik tentunya akan menghasilkan
informasi berkualitas dan menghasilkan angka-angka yang relevan dan
reliabel.

Di Indonesia, kasus — kasus kecurangan dalam laporan keuangan telah
terjadi dalam berbagai sektor perusahaan. Kecurangan laporan keuangan
melibatkan pemalsuan informasi keuangan yang disajikan dalam laporan

keuangan perusahan sehingga informasi yang dihasilkan dapat menyesatkan



pengguna informasi. Manipulasi informasi keuangan ini dilakukan untuk
menipu pemegang saham, investor, atau pihak lain yang bergantung pada
informasi  tersebut. Manipulasi laporan keuangan dapat mencakup
overstatement atau understatement pendapatan, aset, atau utang,
menghilangkan biaya atau beban yang seharusnya dicatat, atau mengubah
prinsip akuntansi untuk memanipulasi hasil keuangan.

Informasi laporan keuangan harus andal (reliable) dimana terbebas dari
makna yang menyimpang dan pelanggaran material sehingga dapat
diandalkan bagi penggunanya serta disajikan dengan faithfull representation
terhadap penyajian yang sepatutnya. Penerapan konservatisme akuntansi
adalah kunci guna menyampaikan informasi laporan keuangan yang
berkualitas tinggi. Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB)
dalam Concept Statement No.2, menjelaskan bahkan konservatisme akuntansi
adalah etos dengan pemikiran dan perhitungan yang cermat untuk
menghadapi ketidakpastian bisnis melalui pengendalian risiko yang
diperhitungkan. Implikasi konsep konservatisme terhadap prisip akuntansi
yaitu mengakui biaya atau rugi yang kemungkinan akan terjadi, tetapi tidak
segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun
kemungkinan terjadinya besar. Penerapan prinsip konservatisme ini bertujuan
untuk mengurangi potensi pemanipulasian laporan keuangan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan. Penyajian laporan keuangan secara konservatif
dipengaruhi oleh banyak faktor beberapa diantaranya adalah leverage,

intensitas modal.



Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai
aset-aset perusahaan. Menurut Haryadi et al. (2020) jika hutang perusahaan
tinggi, maka kreditor berhak mengetahui dan melakukan pengawasan terkait
kegiatan operasional perusahaan untuk memastikan keamanan dan
pengelolaan keuangan mereka, kreditor akan mengharapkan untuk
menggunakan tindakan pencegahan pelaporan keuangan yang tidak
konservatif. Studi mengenai Kkolerasi leverage dengan konservatisme
akuntansi teridentifikasi adanya kesenjangan riset dimana berdasarkan
penelitian Rahmi dan Baroroh (2022) bahwa leverage berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Sedangkan berdasarkan penelitian Agustina et al.
(2021) dan Putri et al. (2021) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

Studi mengenai intensitas modal pada penelitian-penelitian terdahulu
mengindikasikan adanya perbedaan hasil. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Rivanda dan Ariska (2021) menyatakan bahwa intensitas
modal memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2021)
menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh secara positif terhadap
konservatisme akuntansi. Intensitas modal adalah jumlah modal yang
dibutuhkan bisnis untuk menghasilkan pendapatan. Menurut Rivandi dan
Ariska (2019) Intensitas modal merupakan salah satu ukuran dari teori biaya

politik (political cost hypothesis), dimana perusahaan yang padat modal



mengalami biaya politik lebih tinggi, mengarahkan manajemen cenderung
berhati-hati atas pemilihan prosedur akuntansi yang tidak melebih-lebihkan
laba, dengan demikian laporan keuangan yang dihasilkan bersifat konservatif.

Pemilihan variabel leverage dan intensitas modal sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi konservatisme akuntansi dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh adanya inkonsistensi hasil penelitian dari literatur terdahulu,
sehingga dalam penelitian ini ditambahkan variabel moderasi berupa
kepemilikan manajerial. Variabel moderasi kepemilikan manajerial bertujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel leverage dan intensitas
modal terhadap variabel konservatisme akuntansi.

Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang tinggi biasanya
menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan pemegang saham
terutama pada saat adanya pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial
menunjukkan persentase saham yang dimiliki oleh manajemen yang secara
aktif akan ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan, meliputi:
komisaris, direksi, dan karyawan (Dewi dan Heliawan, 2021). Pada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sulastri dan Anna (2018) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
sedangkan berdasarkan hasil penelitian Dewi dan Heliawan (2021)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajeril tidak berpengaruh terhadap

konservatisme akuntansi.



Industri manufaktur berdasarkan data survei yang dilakukan ACFE
(Association of Certified Fraud Examiners) tahun 2022 menempati posisi
ketiga dengan jumlah 194 kasus manipulasi laporan keuangan. Di Indonesia,
sektor industri manufaktur bergerak sebagai penopang utama dalam
pertumbuhan ekonomi yang pada tahun 2022 mencapai 50,31 persen dan
kemungkinan akan meningkat pada tahun 2023. Tentunya penerapan
konservatisme akuntansi dalam suatu perusahaan dapat meminimalisasi
kemungkinan manipulasi laporan keuangan yang merugikan pemakai laporan
keuangan, serta perlunya diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan konservatisme akuntansi. penelitian dengan judul “Pengaruh
Leverage dan Intensitas Modal, Terhadap Konservatisme Akuntansi Dengan
Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderasi” dengan mengakses
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
diambil selama periode tahun 2020 — 2022.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) 2020 — 2022?

2. Apakah intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) 2020 — 2022?



3. Apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh leverage terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) 2020 — 2022?

4. Apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh intensitas modal
terhadap konservatisme akuntansi perusahaan manufaktur yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 2020 — 2022?

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu variabel independen

leverage dan intensitas modal dengan variabel dependen konservatisme

akuntansi dan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2020 — 2022.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme
akuntansi perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) 2020 — 2022.

b. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme
akuntansi perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) 2020 — 2022.



c. Untuk mengetahui bagaimana kepemilikan manajerial memoderasi
pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 2020 —
2022,

d. Untuk mengetahui bagaimana kepemilikan manajerial memoderasi
pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
2020 — 2022.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
masukan, wawasan dan bukti empiris mengenai teori akuntansi positif
dan teori agensi yang menjelaskan mengenai pengaruh leverage dan
intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi serta bagaimana
kepemilikan manajerial dalam memoderasi variabel independen dan

variable dependen.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
menjadi sumber informasi lebih lanjut yang dapat dimanfaatkan oleh

peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis di masa mendatang.



2) Bagi Pihak Lain
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
terkait penerapan konservatisme akuntansi sehingga dapat
membantu pihak ketiga dalam menganalisis perusahaan-perusahaan

sebelum mengambil keputusan.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan
sebagai berikut:

1. Leverage berpengaruh dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung negatif -3,442 lebih kecil daripada
nilai t-Tabel negatif -1,977 dan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 sehingga
tingginya rasio leverage pada suatu perusahaan cenderung menerapkan
akuntansi yang tidak konservatif. Manajer akan berupaya menaikkan
tingkat kepercayaan oleh pemberi pinjaman, dilakukan dengan menaikkan
nilai assets dan equity yang perusahaan miliki serta menurunkan liabilitas
dan expense. Dengan adanya upaya ini, tentunya tingkat konservatisme
dalam laporan keuangan akan menurun.

2. Intensitas modal berpengaruh dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai t - hitung negatiif
intensitas modal (X2) -3,808 lebih kecil dari t - Tabel negatif -1,977
(berpengaruh) dan nilai signifikasi variabel kepemilikan manajerial 0,000
< 0,05. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, tentunya memerlukan
biaya politik yang besar untuk dikeluarkan seperti biaya pajak. Penerapan
konservatisme akuntansi dilakukan dengan tujuan mengurangi laba

perusahaan sehingga dengan penurunan laba, biaya politik seperti biaya
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pajak, ataupun biaya politik lainnya dapat diturunkan, sehingga
perusahaan akan cenderung memilih untuk meningkatkan tingkat
konservatismenya.

. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh leverage
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil uji atas variabel leverage setelah
dimoderasi oleh variabel kepemilikan manajerial memperoleh hasil tidak
berpengaruh dan tidak signifikan. Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung
negatif -0,292 lebih besar dari t-Tabel negatif -1,977 (tidak berpengaruh)
dan nilai signifikasi 0,771 > 0,05. Kepemilikan manajerial pada sektor
industri manufaktur rata-rata sebesar 0,1681 dari total saham beredar, hal
ini menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan manajerial dari direksi hanya
16% dari total saham beredar. Tentunya dengan rendahnya kepemilikan
manajerial menyebabkan manajemen akan lebih mementingkan performa
manajemen termasuk untuk motif bonus.

. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh intensitas
modal terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini ditunjukan dengan nilai
t hitung negatif -1,176 lebih besar dari t-Tabel negatif -1,977 dan nilai
signifikasi 0,247 > 0,05. Sektor industri manufaktur memiliki rata-rata
kepemilikan manajerial 0,1681 atau sebesar 16%. Rendahnya jumlah
kepemilikan manajerial menandakan manajemen tidak memiliki hak lebih

dalam menentukan keputusan penting perusahaan.
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IMPLIKASI

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa masukan, wawasan dan bukti
empiris mengenai teori agensi dan teori akuntansi positif yang mendasari
penerapan akuntansi yang konservatif. Temuan-temuan yang diperoleh dalam
penelitian ini memberikan dukungan terhadap teori yang berkaitan seperti
konservatisme akuntansi yang dikaitkan dengan teori agensi yang didasari
untuk mengurangi sikap optimistik manajer serta aktivitas manipulasi laporan
keuangan. Teori akuntansi positif berupa plan bonus hypothesis yang
dikaitkan dengan kepemilikan manajerial, debt convenant hypothesis yang
dikaitkan dengan leverage dan politic process hypothesis yang dikaitkan
dengan intensitas modal.

Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan referensi dan masukan
dalam menjalankan praktik dilapangan. Dalam penerapan konservatisme
akuntansi, tentunya dilakukan dengan pertimbangan dari faktor-faktor terkait
seperti halnya faktor-faktor yang telah diuji dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah dilakukan, tentunya
diharapkan agar penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan lebih baik
dengan memasukkan pertimbangan-pertimbangan berikut ini, yaitu:

1. Memperluas perusahaan sampel yang digunakan tidak hanya perusahaan

industri manufaktur.
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2. Menambahkan rentang waktu penelitian, tidak hanya 3 tahun penelitian
untuk mengetahui apakah ada update terkait penerapan konservatisme
akuntansi pada variabel-variabel yang telah digunakan.

3. Mengganti variabel moderasi kepemilikan manajerial karena pada
penelitian ini variabel tersebut tidak mampu memoderasi pengaruh
terhadap variabel konservatisme akuntansi.

4. Menambahkan variabel-variabel lainnya yang relevan dan sejalan dengan

penerapan konservatisme akuntansi.
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